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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Pola Pembentukan 

Keluaga Sakinah Melalui Pembelajaran Kitab Uqudullujain karya 

Syeikh Nawawi Al-Bantani, di Desa Kadubungbang Keamatan Cimanuk 

Pandeglang maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa point penting 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kajian kitab Uqudullujain yang diadakan di majlis ta’lim 

desa kadubungbang Salah satu faktor yang membuat keberhasilan 

dalam majlis ta’lim adalah metode yang digunakan mu’allim dalam 

menyampaikan materi kajian. Adapun penyampaian materi yang 

dilakukan dengan berbagai metode yang digunakan masih tergolong 

tradisional, yaitu: halaqoh, ceramah, dan diskusi/tanya jawab. 

Kemudian masyarakat mengamalkan apa yang sudah di kaji di majlis 

ta’lim. 

2. Pemahaman  masyarakat setelah mengikuti kajian kitab Uqudullujain 

mengenai pembentukan keluaga sakinah, degan diadakannya kajian 

kitab mengenai urusan rumah tanggga tentunya menjadi salah satu 

penunjang untuk mewujudkan keluarga sakniah  baik yang sudah 

menikah maupun yang belum menikah. Namun selain mengetahui 

peran masing-masing suami istri, terdapat langkah langkah yang 

harus ditempuh dalam membentuk keluaga sakinah, yaitu: 

 Memilih calon pasangan hidup 

 Selalu bersyukur saat mendapatkan nikmat 

 Senantiasa bersabar saat di timpa kesulitan 
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 Kasih sayang 

 Komunikasi yang baik dan saling terbuka 

 

B. Saran 

Setelah melihat pemahaman masyarakat Desa Kadubungbang 

Kecamatan Cimanuk Pandeglang Banten, tentang pola pembentukan 

keluaga sakinah melalui pembelajaran kitab Uqudullujain, maka ada 

saran yang ingin penulis sampaikan sehubungan dengan penelitian ini 

adaah sebagai bberikut; 

1. Masyarakat diharapkan dapat belajar kembali dalam memahami 

pengertian keluarga sakinah dan apa saja unsur-unsur keluarga 

sakinah dan mrengamalan apa yang sudah diajarkan di majlis 

ta’lim.  

2. Diharapkan dengan diadakannya kajian kitab uqudullujain agar 

kehidupan rumah tangga jama’ah lebih baik lagi, maka dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran di majlis ta’lim perlu adanya 

upaya yang sungguh-sungguh baik itu dari muallim maupun para  

jamaah untuk meningkatkan hasil belajar yang memuaskan dan 

mengamalkan apa yang sudah diajarkan muallim kepada 

masyarakat. 

3. Bagi para pemuda agar lebih giat mengikuti kajian di majlis 

ta’lim karena dengan adanya kajian kitab Uqudullujain akan 

memberikan pemahaman tentang etika berumah tanggga sehingga 

suatu saat akan memiliki penilaian ketika ingin berkeluarga.


